BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan mengenai kerjasama

orang tua dengan guru dalam membentuk kedisiplinan peserta didik, maka

penulis menyusun beberapa kesimpulan:

1.

Kerjasama orang tua dengan guru di SMA Wachid Hasyim 1 surabaya
masih rendah, hal ini terbukti dari hasil angket penelitian dengan
diperoleh sebesar 29,6652 jika dibulatkan menjadi 30 % yang mana jika
diakumulasikan dengan pernyataan Suharsimi Arikunto yang memberikan
kisaran kriteria 20% - 35% yang berarti tergolong rendah.

Kedisiplinan peserta didik di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya sangat
tinggi. Hal ini terbukti dari hasil angket penelitian dengan diperoleh
sebesar 81% yang mana jika diakumulasikan dengan pernyataan
Suharsimi Arikunto yang memberikan kisaran kriteria 65% — 100% yang

berarti sangat tinggi.

. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa adanya hubungan

antara kerjasama orang tua dengan guru dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik di SMA Wachid Hasyim 1 Surabata. Hal ini terbukti dari
hasil analisis data yang diperoleh adalah 0,240 lebih besar dari pada r

tabel, dengan taraf kesalahan 5% dengan nilai 0,138.
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B. Saran
Dari hasil penelitian diatas, penulis memberikan saran yang diharapkan akan
menjadi bahan pertimbangan bagi SMA Wachid Hayim 1 Surabaya dalam
membentuk kedisiplinan peserta didik, yaitu:
1. Bagi Guru
Diharapkan agar semua guru dapat bekerjasama dengan orang tua
dalam membentuk kedisiplinan peserta didik. Sehingga peserta didik
dapat mematuhi peraturan yang ada disekolah maupun di luar sekolah.
2. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini masih perlu dikembangkan dan perlu dikahi ulang
dengan menggunakan subjek yang berbeda dan juga sampel yang lebih

banyak sehingga akan diperoleh hasil yang lebih signifikan.





